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ABSTRACT

Profitability is one of indicator appropriate to measure the performance of a bank.
This research aims to analyze whether Liquidity, Asset Quality, Sensitivity, and
Efficiency simultaneously and partially have significant effect on Profitability. It
uses secondary data taken by means of documentation method. These data were
raken from published financial report of the non-foreign exchange private national
bank from periode 2013 until of 2018. Sampling.technique used was purposive
sample. Multiple linear regression analysis was used for analysis. Based on the
results of the analysis showed that the risk of Liquidity as measured by LDR positive
effect significant and as measured by IPR negative effect isnot significant. The ratio
of quality assets which are measured by the APB negative effect not significant and
as measured by the NPL negative effect was not significant. The ratio of Sensitivity
IS measured by the ratio of the IRR is positive effect is not significant. The Efficiency
ratio is measured by a negative was not significant and" influential BOPO as
measured by the influential FBIR positive effect was not significant.

Keyword : Liquidity, Asset Quality, Sensitivity, Efficiency, and Profitability.

PENDAHULUAN

Perbankan di Indonesia saat ini
perkembangan industrinya semakin
meningkat, maka persaingan yang
terjadi antar bank tersebut dalam
upaya menarik nasabah juga semakin
ketat dan dalam hal ini peran
perbankan sebagai lembaga keuangan
sangatlah  penting dalam  hal
pembiayaan.  Pengelolaan  oleh

manajemen bank terhadap semua
aspek yang ada dalam bank sangat
dibutuhkan, salah satu diantaranya
adalah aspek profitabilitas.
Profitabilitas merupakan
kemampuan bank untuk memperoleh
laba dari kegiatan operasinya, yang
dapat dihitung kenaikan  dan
penurunannya. Kinerja bank dalam
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mengelola keuntungan dapat diukur
dengan menggunakan rasio Return

mengukur kemampuan manajemen
bank dalam memperoleh keuntungan

On Assets (ROA). ROA adalah rasio secara keseluruhan (Kasmir,
profitabilitas yang digunakan untuk 2012:330).
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PERKEMBANGAN ROA PADA BANK UMUM SWASTA NASIONAL (BUSN)
NON DEVISA TW | Tahun 2013- TW IV Tahun 2018
(Dalam Persentase)

Mo Mama Bank 203 014 | TREMD: | 2017 | TREMD | 2016 | TEEMD | 20017 | TEEMD | 2012 | TEEMD | FRT
1 Eank Awmar [ndomazia 186 07| -1833 115 0.es 21 6.1 il 587 naz nlg -3524
2 Eank Arips Indonesia 0se | o2s | 033 oo 4M | 53 -3.3 -1L.06 413 478 -7 | 0472

Bank Bimisfoeemmsional | 36 | asg | 007 | agg | D44 | age| 04 | gz | 0B | aq | o4 | nIm

4 Banik Eukiopin, Thi 175 | 13z | 042 1.3 D06 | y3s - 0.09 128 | e s | 018
: bark: dinar indomesia wae | oas | L0 [ wee | 0Ss | gu| 02 | g5 | 026 | ge | 004 | 018
BakFomalnterresional | g0 | as | 038 | gy | B0 [ gaa| A1 | g9 | 028 | g4 | vse | -omss
MHNEMM o | ome | P aw 38 |ams| ¥ 0.6 b1e T e
Bk Ina Perdma, Tk oe | oaae | 00 | e | 0 [ @] 0 e | 02 | nae | 098 | 0112

o | Bakindemdelmio The | ., | za3 | 017 | g | 07 [ 20| 013 | o [ o | g | o2 | oms
Bk Jasa Takara aop | ape | M2 | aap | 031 | aqa| 038 | Lo | 018 | Lo | 0m | oo

. Sk Sesslizam o | oo | 245 | pa | 0 L] v | o | | L | 0w | e
Bank Mmgdiri Tspen ase | ozar | 08 | e | AT [ ym| 0 | am | 04 | e | vBe | nize

Bark Mitriaga, The pis | osa | 02 pr | M2 Jgm| 0| p 138 | pgy [ D | 004

4 Sank Mayorm pae | oge | 928 124 0F | yq9)| 013 081 053 07l -0 o
i | BmkMutemzSesom | op0 | aon | RS | oge | 04 | amg| 06 | gey | RIE | gup | 026 | 0258
Bk Naticnzlnotu 07e | ez | B35 | pas | R [ ges| 015 | gag | D05 | geg | 011 | 0038

Bark Okt Indonesiz e | aer | 0| gge | 003 | ge| 180 | pos | 18 | gg | 205 | ooam

Bark Royal Indoresia 077 | 197 | 95 | pan | 98 [ ga| 0 | aua | 2F | g | 22 | 01n

1 Eamk 3hd Indomesia 0a7 078 012 &.10 -5.38 017 4627 252 133 29 03z 0.3BE
Bank Sahahat Sampoema 1327 1.25 o2 1.42 017 .74 07 0.5 i oAz 027 007

u mmqmpem ass | zse | -08F [ 2oy | -DE2 | zse| 3 11a | L18 | zar | 121 | 0428
FakTioora mensiol | o7 | omo | 117 | oss | 405 [osa| 01 [es | 012 | om | a2 | 4

n Bank Yudha Bheldi, Thic 0&% 0.68 .01 116 04z 253 137 043 -1 176 133 0414
H Eri Azmomiaza, Thk 156 153 013 155 om 1.49 -0l oot -142 o2 001 Q1318
25 Prirma Ister Bank 042 041 001 0LE5 14 13 18 076 10 108 031 0032
rata-rata 23| 10| -106]| 0Ts 2085 | 656 77| oo 7o0| 113 nig | 013

Sumber: Laporan Keuangan publikasi, diolah www.ojk.go.id

Seperti yang tertera pada tabel 1
menunjukkan bahwa tingkat
prosentasi ROA dimulai dari triwulan
| tahun 2013sampai triwulan 1V tahun
2018 rata-rata tren adalah negative
0.23Tetapi, dari total dua puluhempat
bankmasih terdapat tujuh belas bank
yang bernilai negatif atau mengalami
penurunan ROA, yaitu diantaranya
PT. Bank Amar Indonesia -3,52
persen, PT. Bank Artos Indonesia
sebesar -0,47 persen, PT. Bank

Bukopin Tbk. sebesar -0,22 persen,
PT. Bank Dinar Internasional sebesar-
0,18 persen, -~ PT. Bank Fama
Internasional sebesar -0,88 persen,
PT. Bank Harda Internasional sebesar
-0,53 persen, PT. Bank Ina Perdana
sebesar -0,11 persen, PT. Bank Index
Selindo Tbk. sebesar -0,22 persen,
PT. Bank Kesejahteraan Ekonomi
sebesar -0,36persen, PT. Bank
Mitraniaga Tbk. sebesar -0,24 persen,
PT. Bank Multiarta Sentosa sebesar -
0,25 persen, PT. Bank Nationalnobu


http://www.ojk.go.id/

sebesar -0,38 persen, PT. Bank Royal
Indonesia sebesar -0,12 persen, PT.
Bank Sahabat Sampoerna sebesar -
0,07 persen, PT. Bank Tabungan
Pensiunan Nasional sebesar -0,42
persen, PT. Bank  Victoria
Internasional -0,29 persen, dan PT.
Bank BRI Agroniaga sebesar -0,32
persen.

ROA vyang semakin tinggi
menunjukkan kinerja keuangan yang
semakin  baik karena  semakin
meningkat laba bank yang diperoleh
dan semakin - baik dari segi
penggunaan asetnya. ROA -dalam
suatu bank seharusnya selalu terjadi
peningkatan tingkat prosentasnya dari
tahun ke tahun, namun hal tersebut
tidak terjadi pada ROA Bank Umum
Swasta Nasional Non Devisa.

ROA  adalah rasio =~ yang
digunakan untuk menghitung dan
menentukan * laba yang diperoleh
sebelum pajak dari pengelolaan pada
suatu bank.. Semakin besar ROA
suatu bank, maka semakin besar
keuntungan yang dapat dicapai dan
diperoleh serta semakin baik posisi
bank tersebut dari sisi penggunaan
asset. Sehingga perlu ditemukan
factor-faktor yang dapat
menyebabkan tinggi rendahnya ROA
dalam setiap pengambilan keputusan
yang dapat berpengaruh dari rasio
keuangan yang dimiliki bank. Kinerja
keuangan yang berpengaruh dengan
tingkat profitabilitas (ROA) Bank
Umum Swasta Nasional Non Devisa
yaitu likuiditas, kualitas aktiva,
sensitivitas, dan efisiensi.

Fenomena ini bahwa
menunjukkan masih terdapat masalah
terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Non Devisa di
Indonesia sehingga perlu dilakukan
penelitian untuk mencari tahu faktor-

faktor dalam menyelesaikan masalah
pada ROA. Besar kecilnya ROA
dalam suatu bank dapat dipengaruhi
oleh sistem kinerja keuangan yang
terdiri dari Likuiditas, Kualitas
aktiva, Sensitivitas dan Efisiensi.

Likuiditas adalah kemampuan
bank dalam hal terpenuhinya
kewajiban jangka pendek dimana saat
terjadi  penagihan  juga  dapat
memnuhi jumlah yang diajukan oleh
penerima kredit (Kasmir, 2012:315-
319). * ' Likuiditas dapat  diukur
menggunakan rasio keuanganLoan to
Deposit Ratio (LDR), dan Investing
Policy Ratio (IPR).

LDR adalah ' rasio yang
digunakan untuk menghitung
seberapa  jumlah- kredit yang
disalurkan dibanding dengan
seberapa jumlah modal sendiri dan
dana masyarakat yang terhimpun.
LDR berpengaruh yang positif
terhadap ROA, kondisi ini akan
terjadi apabila LDR menunjukkan
peningkatan pada total kredit yang
disalurkan dengan kenaikan tingkat
persentase total dana pihak ketiga,
sehingga pendapatan bunga akan
meningkat dengan persentase lebih
tinggi daripada persentasi kenaikan
biaya bunga, sehingga laba juga akan
meningkat dan ROA akan meningkat.

IPR memiliki pengaruh positif
terhadap ROA, artinya jika IPR naik
maka menunjukkan peningkatan
penanaman dana dalam bentuk surat
berharga yang jauh lebih tinggi dari
pada peningkatan kewajiban terhadap
pihak  ketiga, dengan naiknya
penanaman dana dalam bentuk surat
berharga maka pendapatan bank dari
sisi surat berharga akan naik telah
terjadi  peningkatan  surat-surat
berharga yang dimiliki dengan
persentase peningkatan lebih besar



dari pada persentase peningkatan total
dana pihak  ketiga, sehingga
pendapatan bunga akan meningkat
dengan persentase lebih tinggi
daripada persentase kenaikan biaya
bunga, laba pun juga akan meningkat
dan ROA akan meningkat.

Kualitas aktiva adalah
pembanding antara jumlah kredit
yang diberikan pada nasabah, aktiva
antar bank dan penyertaan, dan surat
berharga  dengan  tiga - kredit
bermasalah - yaitu kredit = kurang
lancar, diragukan. ~dan  macet
(Veithzal, 2013:474). Kualitas aktiva
suatu bank dapat diukur dengan
menggunakan~  Aktiva - Produktif
Bermasalah  (APB) ~ dan  Non
Performing Loan (NPL).

APB memiliki pengaruh yang
negatif terhadap ROA, hal ini dapat
terjadi apabila APB meningkat, akan
terjadi  kenaikan = persentase total
aktiva  produktif. dengan  akan
kenaikan persentase aktiva produktif
bermasalah, dan akibatnya ROA pada
bank akan menurun, dan laba yang di
dapatkan bank menurun sehingga
biaya yang dicadangkan bank
mengalami kenaikan.

NPL adalah rasio perbandingan
antara kredit bermasalah dengan total
kredit. NPL berpengaruh negatif
terhadap ROA. NPL akan meningkat
angkanya apabila mengalami- kredit
bermasalah maka dari itu jadi jumlah
prosentase lebih besar dibanding total
kredit, akibatnya angka kenaikan
biaya pencadangan kredit bermasalah
yang naik dibandingkan naiknya
bunga pendapatan yang diterima oleh
bank maka ROA dan laba pada bank
akan menurun.

Sensitivitas adalah penilaian
kepada kemampuan bank dalam hal
modal untuk melihat hal apa yang

terjadi oleh kecukupan manajemen
dan perubahan risiko pasar (Veithzal
Rivai, 2013:485). Sensitivitas pasar
dapat diukur menggunakan Interest
Rate Ratio (IRR).IRR adalah rasio
keuangan yang menghitung tingkat
suku bunga yang muncul diakibatkan
perubahan tingkat jumlah bunga. IRR
berpengaruh positif maupun negatif
terhadap ROA, hal ini terjadi apabila
IRR mengalami peningkatan, maka
IRSA akan mengalami meningkat
dengan ' jumlah angka yang lebih
tinggi dibanding IRSL, apabila pada
saat itu jumlah tingkat suku bunga
cenderung meningkat maka terjadi
peningkatan pendapatan bunga lebih
tinggi dibanding peningkatan biaya
bunga, akibatnya terjadi kenaikan
pada laba dan ROA, sebaliknya
apabila pada = saat penurunan
pendapatan bunga maka suku bunga
cenderung menurun lebih yang lebih
besar dibanding penurunan biaya
bunga, akibatnya terjadi penurunan
pada ROA dan laba.

Efisiensi adalah rasio
kemampuan suatu bank untuk
mengelola = sumber daya yang
memiliki efisien untuk mencapai
tujuan tertentu (Martono, 2013:87).
Efisiensi suatu bank dapat diukur
menggunakan  biaya operasional
terhadap pendapatan operasional
(BOPO) dan Fee Based Income Ratio
(FBIR).

BOPQ - adalah rasio yang
menghitung efisiensi bank dalam
mendapatkan pendapatan operasional
dengan menekan biaya operasional.
BOPO berpengaruh negatif terhadap
ROA, apabila BOPO meningkat
berarti  terjadi  kenaikan biaya
operasional dibandingkan dengan
persentase pendapatan
operasionalnya, sehingga berakibat



ROA dan laba akan menurun.. Hal ini
mengakibatkan terjadinya
peningkatan biaya operasional yang
dikeluarkan  bank lebih  besar
dibandingkan dengan peningkatan
pendapatan operasional yang diterima
bank tersebut. Maka akan terjadi
penurunan pada laba dan ROA pada
bank tersebut juga akan turun.FBIR
adalah  rasio  yang - mengukur
pendapatan operasional di luar biaya
bunga. FBIR sangat berpengaruh
positif terhadap ROA, apabila FBIR
meningkat berarti terjadi peningkatan
pendapatan  operasional diluar
pendapatan bunga dengan persentase
lebih besar dibandingkan  dengan
peningkatan total biaya operasional
yang diterima bank, sehingga laba
bank - meningkat dan ROA _bank
tersebut juga mengalami peningkatan.

Berdasarkan = Uraian = diatas,
penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang tingkat
kemampuan bank dalam memperoleh
keuntungan dan untuk mencari tahu
faktor-faktor = apa  'saja  yang
mempengaruhinya. Khususnhya yang
terkait dengan  likuiditas, kualitas
aktiva,  sensitivitas,dan efisiensi.
Berdasarkan penjelasan latar
belakang yang telah dikemukakan
diatas, maka penulis mengambil judul
“Pengaruh . Likuiditas,  Kualitas
Aktiva, Sensitivitas dan Efisiensi
Terhadap Profitabilitas Pada Bank
Umum Swasta Nasional — Non
Devisa”.

KERANGKA TEORITIS DAN
HIPOTESIS

Bank adalah lembaga keuangan
yang kegiatan utamanya menghimpun
dana dari  masyarakat dan
menyalurkannya  kembali  dana
tersebut ke  masyarakat serta

memberikan jasa lain (Kasmir,
2012:12).

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan suatu
rasio yang akan digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi usaha dan
profitabilitas yang dicapai oleh bank
yang bersangkutan (Kasmir,
2012:327). . Pengukuran  Kinerja
profitabilitas bank dapat diukur
dengan rasio-rasio sebagai berikut
(Kasmir, 2012:327-329):

a. Return On Equity (ROE)

ROE digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam
memperoleh  laba " bersih  yang
dikaitkan dengan pembayaran laba
kepada pemegang saham, jika ROE
mengalami peningkatan maka akan
terjadi- kenaikan laba bersih yang
dikaitkan dengan peluang
kemungkinan pembayaran deviden.

Rumus yang digunakan untuk
mengukur rasio ROE adalah sebagai
berikut :

Laba setelah pajak

ROE =

modal inti x 100% (1)

Keterangan :

1. Laba setelah pajak yaitu laba
setelah pajak dalam satu tahun.

2. Modal ~ sendiri : periode
sebelumnya ditambah dengan
maodal inti periode sekarang dibagi
dua.

b. Return On Assets (ROA)

ROA digunakan untuk
mengukur  kemampuan dalam
memperoleh  keuntungan  secara
keseluruhan. Semakin besar ROA
suatu bank maka tingkat keuntungan
yang diperoleh akan semakin baik.
ROA dapat dihitung dengan memakai
rumus sebagai berikut :



Laba sebelum pajak
ROA = P4
Total Aktiva

x 100%.(2)

Keterangan :

1. Laba yang dihitung dari laba
bersih yang didapat dari kegiatan
operasional bank sebelum
dikenakan pajak dua belas bulan
terakhir.

2. Total Aktiva adalah rata-rata
volume usaha atau aktiva bank
selama dua belas bulan terakhir.

c. Net Profit Margin (NPM)

Rasio yang ‘menghitun ukuan
tingkat -~ kemampuan bank dalam
menghasilkan = net income  dari
kegiatan operasi pokok operasional
bank. Rasio ini dapat dihitung
menggunakan rumus :

NPM = —2baBesth 10095 . (3)

laba operasional

Keterangan :

1. Laba bersih yang jumlahnya
kelebihan total pendapatan
dibanding dengan jumlah biaya
total bebannya.

2. Pendapatan operasionalnya adalah
pendapatan yang = merupakan
jumlah dari hasil kegiatan usaha
bank yang telah diterima yang
termasuk  darihasil - bunga,
pendapatan valas, pendapatan lain,
provisi dan komisi

d. Net Interest Margin (NI1M)

Rasio  yang menghitung
kemampuan earning assets dalam
mendapatkan  jumlah  pendapatan
bunga bersih. Pendapatan bunga
bersih didapat dengan mengacu pada
laporan L/R pada baris pendapatan
(beban) bunga yang bersih. Rasio ini
harus menghasilkan angka yang besar
untuk menutupi  kerugian yang
berasal dari kredit, kerugian sekuritas
dan pajak yang akan dipakai

keuntungan ~ dan  meningkatkan
penghasilan ~ bank. Rasio ini
menggunakan rumus sebagai berikut:

Pendapatan bersih

NIM

x 100%. (4)

rata—-rata aset produktif

Keterangan :

1. Aset produktif yang terdiri dari
surat berharga, kredit, penyertaan,
tagihan, dan  komitmen dan
kontijensi- yang kesemuanya ada
pada pihak ketiga,yang terakhir
adalah giro pada Bank Indonesia.

2. Pendapatan bunga bersih  yang
disetahunkan.

e. Gross Profit Margin (GPM)

Rasio ini digunakan untuk
menghitung persentase keuntungan
yang didapat bank dari kegiatan usaha
yang murni dilakukan . setelah
dikurangi biaya. Rasio ini dapat
dihitung mengunakan rumus sebagai
berikut :

GPM =

Pendapatan operasional—Biaya operasional

(®)

Pendapatan operasional

Keterangan :

1. Komponen yang terdiri = dari
pendapatan operasional - adalah
didapat dari penjumlah pendapatan
bunga dan juga - pendapatan
operasional.

2. Komponen biaya operasional
terdiri dari besarnya jumlah biaya
operasional juga biaya bunga.

Dari semua rasio profitabilitas
yang dijelaskan, penelitian ini
menggunakan rasio ROA sebagai
variabel terikat.

Likuiditas
Likuiditas adalah rasio yang
digunakan untuk menghitung

x 100%



kemampuan bank dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya pada
saat dilakukan penagihan. Dengan
kata lain, melakukan pembayaran
kembali untuk pencairan dana
deposannya pada saat dilakukan
penagihan serta juga dapat memenuhi
permintaan peminjaman kredit yang
telah dijanjikan. Semakin besar rasio
ini maka akan terlihat semakin likuid.
Untuk mengatur rasio ini dengan
beberapa jenis rasio pengukuran yang
masing-masing dari rasio tersebut
memiliki~  tujuan . sendiri-sendiri
(Kasmir, 2012:315-320). Perumusan
ini juga didukung oleh (Veithzal
Rivai, 2013:484). Rasio-rasio yang
dipakai untuk mengukur Likuiditas
bank adalah sebagai berikut (Kasmir,
2012:315-320).:
a. Loan To Deposit Ratio (LDR)
Rasio ini- digunakan untuk
menghitung komposisi jumlah kredit
yang diberikan dibanding dengan
jumlah dana 'yang dimiliki oleh
masyarakat dan maodal bank sendiri
yang digunakan menggunakan rumus
sebagai berikut :

kredit yang diberikan
LDR = YR

dana pihak ketiga x 100% (6)

Keterangan :

1. Kredit yang diberikan berasal dari
jumlah total kredit yang diberikan
pada pihak ketiga dimana tidak
termasuk kredit kepada pihak lain.

2. Dana pihak ketiga berasal dari
jumlah hasil besarnya angka giro,
tabungan simpanan  berjangka
dimana tidak termasuk antar bank.

b. Investing Policy Ratio (IPR)

Rasio ini digunakan untuk
menghitung seberapa jauh
kemampuan suatu bank dalam hal
mampu melunasi kewajibannya pada
nasabah  deposan dengan cara

melikuidasi surat berharga yang
dimiliki oleh bank tersebut. Peran
rasio IPR dalam usaha bank adalah
untuk menjaga likuiditas bank agar
tidak kekurangan maupun sebaliknya
jadi dapat dihasilkan laba yang
optimal. Rasio ini dapat dihitung

menggunakan rumus :
IPR = Surat—surat berharga

0
Dana Pihak Ketiga x 100% (7)

Keterangan :

1. Surat berharga adalah sertifikat Bl
(SBI), obligasi- pemerintah, surat
berharga yang dimiliki bank, dan
surat berharga yang dibeli dengan
janji-dijual kembali.

2. Total dana pihak ketiga adalah
giro, tabungan dan simpanan
berjangka.

¢. Loan To Assets Ratio (LAR)

Rasio ini digunakan untuk
menghitung seberapa besar. jumlah
angka kredit yang diberikan bank
kepada nasabah dengan jumlah angka
aktiva yang dimiliki oleh bank
tersebut. ~Apabila  LAR msemakin
tinggi, maka dapat disimpulkan
tingkat likuiditas bank juga semakin
rendah. Rasio ini ~menunjukkan
keterangan bahwa proporsi jumlah
dana yang dialokasikan dalam bentuk
pinjaman dari total asset yang dimiliki
bank. Apabila rasio ini mengalami
peningkatan maka peningkatan juga
pada jumlah likuiditas yang dimiliki
bank. Rasio .ini dapat dihitung
menggunakan rumus :

kredit yang diberikan

LAR =

total asset x 100% (8)

Keterangan :

1. Jumlah kredit yang diberikan
disini didapat dari aktiva neraca
dimana kredit yang diberikan



namun angka PPAP disini tidak
dihitung.

2. Jumlah total aktiva didapat dari
neraca aktiva yaitu total seluruh
asset yang dimiliki oleh Bank.

d. Cash Ratio (CR)

Rasio ini digunakan untuk
menghitung seberapa besar
kemampuan bank dalam hal berhasil
tidaknya melunasi kewajiban yang
harus secepatnya dibayarkan dengan
harta yang bernilai likuid yang
dimiliki bank tersebut. Rasio ini dapat
dihitung menggunakan rumus :

Alat likuid

CR= Dana Pihak Ketiga x100% (9)

Keterangan :

1. Alat-alat likuid disini berasal dari
jumlah kas, giro pada Bl, giro pada
BL, juga tagihan lainnya dan surat
berharga.

2. Total dana pihak ketiga disini
berasal dari jumlah giro, tabungan
dan simpanan berjangka.

3. Dari semua rasio likuiditas yang
dijelaskan, penelitian ini
menggunakan rasio LDR dan IPR
sebagari variabel bebas.

Kualitas Aktiva

Kualitas aktiva adalah
perbandingan antara. kredit kurang
lancar, kredit diragukan dan kredit
macet dengan total jumlah kredit yang
diberikan kepada nasabah, aktiva
antar bank, surat berharga dan
penyertaan (Veithzal Rival,
2013:473-474). Penilaian kondisi
asset bank juga kemampuan bank
dalam mencukupi manajemen resiko
kreditnya adalah disebut penilaian
kualitas aset. Rasio-rasio Yyang
digunakan untuk menghitung kualitas
aktiva bank antara lain adalah
(Veithzal Rivai, 2013:473-474) :

a. Aktiva Produktif Bermasalah
(APB)

Rasio ini digunakan untuk
menhitung jumlah angka yan
dihasilkan dari besarnya aktiva
produktif bermasalah terhadap total
aktiva produktif (kredit kurang lancar,
diragukan dan macet). Apabilan rasio
APB_ menunjukkan angka yang
semakin  besar  maka  dapat
disimpulkan semakin buruk kualitas
aktiva = produktif,  kebalikannya
apabila menunjukkan angka semakin
kecil maka semakin baik kualitas
aktiva produktif pada bank tersebut.
Rasio ini dapat dihitung
menggunakan rumus :

APB =

Aktiva produktif bermasalah
Total Aktiva Produktif

x 100%(10)

Keterangan :
1. Komponen  aktiva  produktif
bermasalah, = kategorinya dari

jumlah aktiva produktif dengan
kategori kredit lancar (L), kurang
lancar (KL), diragukan (D) dan
macet (M) yang terdapat dalam
kualitas aktiva produktif.

2. Rasio disini dihitung dengan
perhitungan jumlah selama dua
belas bulan terakhir.

3. Cakupan komponen aktiva
produktif disini menganut acuan
yang telah ditetapkan oleh Bank
Indonesia. Angka dihitung per
posisi (tidak disetahunkan).

b. Non Performing Loan (NPL)

NPL adalah kredit yang
bermasalah dimana kualitas kredit
yang dihasilkan kurang lancar,
diragukan dan macet dibanding
dengan jumlah total dana kredit.

Rasio ini dapat dihitung mengunakan

rumus :



NPL = Kredit bermasalah x 100% (11)

Total Kredit

Keterangan :

1. Kredit, merupakan kredit yang
disalurkan pada pihak ketiga
dimana kredit tidak termasuk yang
disalurkan pada bank lain.

2. Kredit bermasalah, merupakan
kredit dengan spesifikasi - kredit
dengan kualitas kurang lancar,
diraguan dan  macet. - Kredit
bermasalah disini dihitung secara
gross tidak dikurangi dengan
angka PPAP.

c. Aktiva Produktif yang
Diklasifikasikan (APYD)

APYD ~ merupakan  aktiva
produktif dimana baik yang telah
mengandung potensi yang - tidak
memberi penghasilan atau
menimbulkan  kerugian yang besar
hasil - angkanya sudah ditetapkan
sesuai kesepakatan. Rasio ini dapat
dihitung menggunakan rumus::

APYD
Aktiva Produktif diklasifikasikan

Aktiva produktif

x 100%
(12)

Keterangan :

1. 0% vyang berasal dari -aktiva
produktif digolongkan - masuk
lancar, = 25% masuk dalam
perhatian - khusus, 50% masuk
kurang lancar, 75% digolongkan
diragukan, 100%  digolongkan
macet.

Dari semua rasio kualitas aktiva
yang dijelaskan, penelitian ini
menggunakaan rasio APB dan NPL
sebagai variabel bebas.

Sensitivitas
Sensitivitas terhadap  risiko
pasar merupakan penilaian terhadap

kemampuan modal bank untuk
menutup  semua  biaya  yang
diakibatkan timbul oleh berubahnya
risiko pasar dan  kecukupan
manajemen risiko pasar (Veithzal
Rivai, 2013:485). Rasio yang biasa
digunakan untuk menghitung
sensitivitas pasar adalah sebagai
berikut (Veithzal Rivai, 2013: 485-
488) :

a. Posisi Devisa Netto (PDN)

Rasio  ini digunakan untuk
menghitung ~ perbandingan  selisih
antara aktiva valas dan pasiva valas
ditambah dengan selisih off balance
sheet dibagi dengan modal. Rasio ini
dapat dihitung menggunakan rumus :

PDN

(aktiva valas—pasiva valas)+ selisih of f banace sheet
Modal

x100%
(13)

Keterangan :

1. Aktiva valas, dimana didapat dari
jumlah angka dari giro pada BI,
surat berharga, dan jumlah kredit
yang disalurkan. Dimana semua
itu ditotal yang nantinya akan
mendapatkan aktiva valas

2. Pasiva valas, dimana didapat dari
penjumlahan dari jumlah angka
dari giro, simpanan berjangka,
sertifikat deposito, surat berharga
yang diterbitkan, dan pinjaman
yang diterima.

3. Off Balance Sheet tagihan dan
kewajiban komitmen dan
kontijensi

b. Interest Rate Risk (IRR)

IRR adalah rasio yang muncul
diakibatkan perubahan tingkat suku
bunga dimana pada akhirnya
menurunkan  nilai  pasar, surat
berharga pada saat yang bersamaan.
Rasio ini dapat dihitung
menggunakan rumus :



Interest Rate Sensitive Assets
IRR x 100% (14)

Interest Rate Sensistive Liabilities

Keterangan :

1. Interest Risk Sensitivity Assets
(IRSA) mencakup dari sertiikat
Bank Indonesia, surat berharga
yang dimiliki, obligasi pemerintah,

reserve  kepo, kredit yang
diberikan, giro pada BL,
penempatan pada BL, dan
penyertaan.

2. Interest Risk Sensitivity Liabilities
(IRSL) mencakup dari giro,
tabungan,  deposito  berjangka,
sertifikat deposito, simpanan dari
BL, ~surat berharga yang
diterbitkan dan pinjaman yang
diterima.

Dari rasio sensitivitas - yang
sudah dijabarkan diatas, penelitian ini

menggunakan rasio IRR sebagali
variabel bebas.
Efisiensi

Efisiensi adalah suatu
kemampuan yang dimiliki-bank

dalam menunjukkan cara pengelolaan
sumber daya yang- dimiliki secara
efisien untuk mencapai tujuan
tertentu (Martono, 2013:87). Rasio
yang secara umum digunakan untuk
perhitungan efisiensi adalah sebagai
berikut (Martono, 2013:87-88) :

a. Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional
(BOPO)

BOPO adalah perbandingan
antara biaya operasional dengan
pendapatan  opersional  (Lukman
Denda Wijaya 2009:119).besarnya
rasio ini dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut :

Biaya Operasional

BOPO = x 100%(15)

Pendapatan Operasional
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Dimana :

Biaya operasional adalah biaya yang

dikeluarkan bank untuk keperluan

usahanya. Yang termasuk kedalam
biaya operasional adalah:

1. Biaya bunga, biaya atas dana-dana
yang berasal dari bank lain dan
pihak ketiga bukan bank

2. Biaya valuta asing, bank untuk
berbagai transaksi devisa.

3. Biaya tenaga kerja, semua biaya
yang dikeluarkan ‘bank untuk
membiayai pegawainya

4. Penyusutan, semua. biaya yang
dikeluarkan untuk - penyusutan
benda tetap dan inventaris.

5. Biaya lainnya, biaya langsung dri
Kegiatan usaha bank yang belum
termasuk dalam pos biaya tersebut
diatas.

Pendapatan operasional adalah semua

pendapatan yang berasal dari aktivitas

opersional perusahaan. Yang
termasuk  kedalam = pendapatan
operasional adalah :

1. Hasil bunga, pendapatan bunga
dari pinjaman yang diberikan
Provisi dan komisi, provisi dan
komisi yang diterima oleh bank
dari kegiatan - yang dilakukan,
seperti provisi transfer

2. Pendapatan valuta asing,
pendapatan yang dihasilkan dari
transaksi devisa

3. Pendapatan operasional lainnya,
pendapatan lainnya yang
merupakan hasil langsung dari
kegiatan operasional bank yang
belum termasuk dalam pos
tersebut diatas

Pengaruh LDR terhadap ROA
LDR  berpengaruh  positif

terhadap ROA, hal ini terjadi karena

apabila LDR meningkat, berarti telah



terjadi peningkatan total kredit yang
diberikan bank dengan persentase
lebih besar dibandingkan persentase
peningkatan dan pihak ketiga. Maka
mengakibatkan terjadi peningkatan
pendapatan bunga bersih lebih besar
dibandingkan meningkatnya biaya
bunga, sehingga laba bank meningkat
dan ROA meningkat. Hasil telah
dibuktikan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Mahadhy Firnanda
(2014) dan Luh Putu Sukma W. dan
Niluh Putu W. (2015) vyang
menyimpulkan bahwa secara parsial
LDR memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA.

Pengaruh IPR terhadap ROA

IPR -~ berpengaruh  positif
terhadap ROA, hal ini dapat terjadi
apabila IPR meningkat, berarti telah
terjadi- peningkatan surat berharga
yang dimiliki dengan persentase lebih
besar dibanding persentase
peningkatan -total dan pihak ketiga.
Maka mengakibatkan terjadi
kenaikan pendapatan ‘bunga lebih
besar dibandingkan = peningkatan
biaya bunga, sehingga laba bank
meingkat dan ROA meningkat. Hasil
ini telah dibuktikan dari penelitian
yang  dilakukan  oleh.Mahadhy
Firnanda (2014) yang menyimpulkan
bahwa secara parsial IPR seacara
parsial mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap ROA.

Pengaruh APB terhadap ROA
APB  Dberpengaruh  negatif
terhadap ROA, hal ini dapat terjadi
apabila APB meningkat berarti telah
terjadi peningkatan aktiva produktif
bermasalah  dengan  prosentase
penigkatan total aktiva produktif.
Berakibat pada biaya yang nantinya
akan dibuat cadangan oleh bank akan
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meningkat lalu laba yang didapat
bank akan menurun dan ROA bank
otomatis akan juga turun, dengan
demikian pengaruh APB terhadap
ROA adalah negatif. Hasil ini telah

dibuktikan dengan penelitian
terdahulu  yang dilakukan oleh
Mahadhy Firnanda (2014) dan

Rommy Rifky R. dan Herizon (2015)
yang menyimpulkan APB secara
parsial mempunyai pengaruh negatif
signifikan terhadap ROA.

Pengaruh NPL terhadap ROA
NPL  berpengaruh  negatif
terhadap ROA, hal ini dapat terjadi
apabilaNPL meningkat maka terjadi
peningkatan jumlah kredit
bermasalah akan mengalami
prosentase peningkatan lebih besar
angkanya apabila  dibandingkan
dengan prosentase peningkatan total
Kredit. Maka berakibat akan terjadi

peningkatan  biaya pencadangan
kredit bermasalah yang lebih tinggi
dibanding  kenaikan  pendapatan

bunga kredit yang diterima bank,
maka laba akan turun dan ROA
otomatis mengikuti turun, dengan
demikian pengaruh NPL terhadap
ROA adalah negatif.Hasil ini telah
dibuktikan dalam penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Luh Putu Sukma
W. dan Niluh Putu W. (2015), yang
menyimpulkan bahwa secara parsial
NPL memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA.

Pengaruh IRR terhadap ROA
Pengaruh IRR terhadap ROA
memiliki dua hubungan, yaitu positif
dan negatif. Hal ini dapat terjadi
apabila IRR menunjukkan angka
diatas 100% vyang berarti terjadi
kenaikan IRSA lebih tinggi dibanding
IRSL. Apabila suku bunga naik



terjadi kenaikan pendapatan lebih
besar dibanding biaya bunga, maka
laba bank dan ROA otomatis akan
meningkat. Sebaliknya apabila suku
bunga terjadi penurunan, maka
pendapatan bunga lebih  besar
dibanding dengan angka penurunan
biaya bunga, sehingga laba bank dan
ROA akan turun, apabila angka IRR
menunjukkan dibawah 100%, maka
IRSA lebih kecil dibanding IRSL,
jadi jika suku bunga mengalami
kenaikan, maka pendapatan bunga
lebih kecil dibanding kenaikan biaya
bunga, maka laba dan ROA akan
menurun. Sebaliknya apabila suku
bunga menurun, maka pendapatan
bunga lebih  kecil = dibanding
penurunan biaya bunga, sehingga laba
dan ROA otomatis akan meningkat.
Hasil ini telah - dibuktikan -dari
penelitian terdahulu yang dilakukan
olen Luh Putu Sukma W.dan Niluh
Putu W. danRommy Rifky R. dan
Herizon (2015) yang menyimpulkan
bahwa secara parsial IRR memiliki
pengaruh positif yang  signifikan
terhadap ROA. IRR' berpengaruh
negatif yang tidak signifikan terhadap
ROA, hasil initelah dibuktikan dalam
penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Mahadhy Firnanda (2014).

Pengaruh BOPO terhadap ROA
BOPO  berpengaurh  negatif
terhadap ROA, hal ini dapat terjadi
apabila BOPO meningkat berarti
telah terjadi peningkatan  biaya
operasional dengan prosentase lebih
tinggi dibanding dengan peningkatan
pendapatan operasional. Berakibat
pada laba dan ROA vyang akan
menurun, dengan demikian pengaruh
BOPO terhadap ROA adalah negatif.
Hasil ini telah dibuktikan dalam
penelitian terdahulu yang dilakukan
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olen Mahadhy Firnanda (2014), Luh
Putu Sukma W. dan Ni Luh Putu W.
(2015),Rommy Rifky R. dan Herizon
(2015) dan yang menyimpulkan
bahwa secara parsial BOPO memiliki
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA.

Pengaruh FBIR terhadap ROA

FBIR  berpengaruh  positif
terhadap ROA, hal ini dapat terjadi
apabila FBIR meningkat berarti telah
terjadi = peningkatan  pendapatan
operasional selain - bunga dengan
prosentase lebih besar dibandingkan
dengan prosentase peningkatan total
pendapatan operasional. Akibatnya
laba bank akan meningkat dan
seharusnya ROA bank “meningkat.
Hasil ini telah dibuktikan dalam
penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Rommy Rifky R. dan Herizon
(2015) yang menyimpulkan bahwa
secara  parsial -~ FBIR  memiliki
pengaruh positif _yang signifikan
terhadap ROA.
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KERANGKA PEMIKIRAN

HIPOTESIS PENELITIAN

H1:

H2:

H3:

H4:

LDR, IPR, APB, NPL, IRR,
BOPO dan FBIR secara
simultan mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap ROA
pada BUSN non devisa.

LDR secara parsial memiliki
pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA pada
BUSN non devisa.

IPR secara parsial memiliki
pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA pada
BUSN non devisa.

APB secara parsial memiliki
pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA pada
BUSN non devisa.
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H5:

H6:

H7:

H8:

NPL secara parsial memiliki
pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA pada
BUSN non devisa.

IRR secara parsial memiliki
pengaruh  yang  signifikan
terhadap ROA pada BUSN non
devisa.

BOPO secara parsial memiliki
pengaruh negatif
yangsignifikan terhadap ROA
pada BUSN non devisa.

FBIR secara parsial memiliki
pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA pada
BUSN non devisa.



METODE PENELITIAN

Kualifikasi sampel

Pada penelitian ini populasi
yang digunakan adalah Bank Umum
Swasta Nasional Non Devisa yang
ditunjukkan pada tabel 1. Adapun
teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive
sampling, yaitu sampel yang dipilih
berdasarkan pertimbangan-
petimbangan atau kriteria-kriteria
tertentu (Anwar Sanusi,2013:95).

Kriteria penentuan sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah:
1. Bank Umum Swasta Nasional Non

negatif pada ROA selama periode
penelitian.

3. Bank Umum Swasta Nasional Non
Devisa yang memiliki total aset
antara sembilan triliun rupiah
sampai sebelas triliun rupiah per
desember 2018.

Berdasarkan kriteria tersebut,
anggota populasi - yang terpilih
sebagai sampel adalah Bank Sahabat
Sampoerna, Bank Nationalnobu, dan
Bank . Multiarta Sentosa  yang
merupakan Bank® Umum Swasta

Devisa yang memiliki data Nasional non Devisa seperti pada
lengkap. tabel 2.
2. Bank Umum Swasta Nasional-Non
Devisa. yang mengalami tren
Tabel 2

SAMPEL PENELITIAN BERDASARKAN TOTAL ASSETS BANK UMUM
SWASTA NASIONAL NON DEVISA BERDASARKAN KRITERIA
PER DESEMBER 2018

No Nama Bank | j = Rata-rata
(dalam jutaan rupiah) trend ROA

1 Bank Multiarta Sentosa 10,939,276 -0.25

2 Bank Nationalnobu 10,042,003 -0.03

3 Bank Sahabat Sampoerna 9,326,348 -0.07

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi

Data dan Metode Pengumpulan
Data

Data yang dianalisis dalam
penelitian ini adalah data sekunder,
berupa laporan Publikasi yang
ditujukkan  oleh  Otoritas Jasa
Keuangan pada triwulan | tahun 2013
sampai dengan triwulan 1V tahun
2018 dari Bank Umum swasta
Nasional Non Devisa.

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
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metode dokumentasi, berupa laporan
keuangan yang berasal dari website
Otoritas Jasa Keuangan, kemudian
diolah dan dilakukan analisis untuk
kebutuhan penelitian.

Teknik Analisis Data

Untuk dapat menguji hipotesis
dari pengaruh LDR, IPR, APB, NPL,
IRR, BOPO, FBIR terhadap Return
On Assets (ROA) pada Bank Umum
Swasta Nasional Non Devisa maka




dilakukan analisis deskriptif dan
analisis statistik.

Analisis Deskriptif digunakan
untuk menguji generalisasi hasil
penelitian berdasarkan suatu sampel
sehingga dapat di generalisasikan
atau tidak suatu penelitian (Sofyan
Siregar 2013). Analisa deskriptif
untuk memberikan gambaran tentan
rasio keuangan LDR, IPR, APB,
NPL, IRR, BOPO, dan FBIR dalam
penelitian.

Analisis statistik untuk menguji
hipotesis tentang pengaruh LDR, IPR,
APB, NPL, IRR, BOPO dan FBIR
terhadap ROA maka - dilakukan
analisis regresi, uji simultan (uji F),
dan uji parsial (uji t)

Identifikasi Variabel

Penelitian  ini menggunakan
variabel-variabel © yang digunakan
yaitu variabel bebas dan tergantung.
Variabel tergantung atau dependent
adalah variabel “yang digunakan
dalam hal ini yakni Return On Assets
(ROA) atau sebagai Y. Variabel
bebas yaitu (X) adalah variabel yang
mempengaruhi ROA terdiri dari :

X1: LDR (Loan to Deposit Ratio)

X2: IPR (Investing Policy Ratio)
X3:APB (Aktiva Produktif
Bermasalah)

Xa: NPL (Non Performing Loan)

Xs: IRR (Interest Rate Risk)
Xs:BOPO  (Beban operasioanal
terhadap pendapatan operasional)

X7: FBIR (Fixed Asset Capital Ratio)
Definisi Operasional dan
Pengukuran Variabel

Loan to Deposit Ratio (LDR)

Rasio ini merupakan
perbandingan anatara total kredit
yang diberikan terhadap total
simpanan pihak ketiga yang dimiliki
oleh Bank Umum Swasta Nasional
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Non Devisa (BUSN) pada setiap
triwulannya mulai triwulan 1 tahun
2013 sampai triwulan IV 2018 dengan
satuan persen dan utnuk
mengukurnya menggunakan rumus
nomor enam.

Investing Policy Ratio (IPR)

Rasio ini merupakan
perbandingan  antara  surat-surat
berharga dengan total dana pihak
ketiga yang dimiliki oleh Bank
Umum Swasta Nasional Non Devisa
(BUSN) periode mulai triwulan |
tahun 2013 sampai dengan triwulan
IV tahun 2018 dengan satuan
ukurannya adalah ‘persen dan untuk
mengukurnya menggunakan rumus
nomor tujuh.

Aktiva  Produktif Bermasalah
(APB)
Rasio ini merupakan

perbandingan  antara  surat-surat
berharga dengan total dana pihak
ketiga yang dimiliki oleh Bank
Umum Swasta Nasional Non Devisa
(BUSN) periode mulai triwulan |
tahun 2013 sampai dengan triwulan
IV tahun 2018 dengan ukurannya
adalah persen dan untuk
mengukurnya menggunakan rumus
nomor sepuluh.

Non Performing Loan (NPL)

Rasio ini merupakan
perbandingan antara kredit
bermasalah dengan total kredit yang
dimiliki oleh Bank Umum Swasta
Nasional Non Devisa (BUSN)
periode mulai triwulan | tahun 2013

sampai triwulan 1V tahun 2018
dengansatuan  ukurannya adalah
persen dan untuk mengukurnya

menggunakan rumus nomor sebelas.
Interest Rate Risk (IRR)

Rasio ini  merupakan hasil
perbandingan antara Interest Rate
Sensitivity Assets (IRSA) dengan
Interest Rate Sensitivity Liabilities



(IRSL) yang dimiliki oleh Bank
Umum Swasta Nasional Non Devisa
(BUSN) periode mulai triwulan |
tahun 2013 saampai triwulan 1V tahun
2018 dengan satuan ukuran adalah
persen dan untuk mengukurnya
mengunakan rumus nomor empat
belas.

Biaya Operasional Terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO)
Rasio ini merupakan

perbandingan antara total beban
operasional dengan total pendapatan
operasional yang dimiliki oleh Bank
Umum Swasta Nasional Non Devisa
(BUSN) periode mulai triwulan |
tahun 2013 sampai triwulan 1V tahun
2018 dengan satun ukuran adalah
persen dan untuk mengukurnya dapat
menggunakan rumus nomor  lima
belas.
Fee Based Income Ratio (FBIR)
Rasio ini adalah perbandingan
antara pendapatan operasional diluar
bunga dengan total pendapatan
operasional bunga yang dimiliki oleh
Bank Umum Swasta Nasional Non

triwulan | tahun 2013 sampai triwulan
IV tahun 2018 dengan satuan ukuran
adalah persen dan untuk
mengukurnya menggunakan rumus
nomor enam belas.

Return On Assets (ROA)

Rasio ROA merupakan rasio
yang membandingkan antara laba
sebelum pajak terhadap rata-rata total
aset yang dimiliki oleh Bank Umum
Swasta Nasional Non Devisa (BUSN)
periode mulai triwulan | tahun 2013
sampai triwulan IV tahun 2018
dengan satuan ukuran adalah persen
dan untuk mengukurnya
menggunakan rumus nomor dua.

ANALISA DATA DAN

PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linier Berganda
Persamaan regresi linier

berganda adalah ~persamaan yang
digunakan untuk mengukur pengaruh
dari masing-masing variabel bebas
antara lain LDR, IPR, APB, NPL,
IRR, BOPO, dan FBIR terhadap
variabel terikat yaitu ROA.

Devisa (BUSN) - periode mulai
Tabel 3
HASIL ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA
Koefisien Regresi
RSSE B Stg. Error
(Constant) -1.584 412
X1=LDR 0.011 0.005
X2 =1PR -0.004 0.003
X3 =APB -0.004 0.003
X4 = NPL -0.007 0.006
X5=IRR 0.009 0.005
X6 = BOPO 0.009 0.004
X7 =FBIR 0.034 0.023
Rsquare = 0,445 Sig. F = 0,000
R =0,667 Fhitung = 7,328

Sumber: Lampiran 9, data diolah dari spss
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Berdasarkan persamaan regresi peningkatan sebesar satu persen
linier berganda tersebut dapat maka akan mengakibatkan
dijelaskan sebagai berikut: penurunan pada variabel terikat

a. Konstanta () = menunjukkan ROA (YY) sebesar 0,004 persen

besarnya variabel tergantung
ROA vyang tidak dipengaruhi
oleh variabel LDR, IPR, APB,
NPL, IRR, BOPO, dan FBIR
yang memiliki nilai sama
dengan nol, maka variabel ROA
sebesar -1,584persen.

. Nilai koefisien X1 (B1) sehesar
0,011 - menunjukkan = bahwa
variabel LDR  mengalami
peningkatan = sebesar - satu
persen, maka akan
mengakibatkan - peningkatan
pada variabel terikat ROA (Y)
sebesar 0,011 persen dengan
asumsi variabel bebas lainnya
konstan. ~ Sebaliknya = _jika
variabel = LDR  mengalami
penurunan sebesar satu persen
maka variabel terikat ROA (Y)
mengalami penurunan sebesar
0,011 persen, dengan asumsi
bahwa besarnya nilai variabel
bebas lainnya adalah konstan.

. Nilai koefisien Xz () sebesar -
0,004 menunjukkan bahwa
variabel IPR  mengalami
peningkatan sebesar satu persen
maka akan  mengakibatkan
penurunan pada variabel terikat
ROA (YY) sebesar 0,004 persen
dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan. Sebaliknya
jika variabel IPR mengalami
penurunan sebesar satu persen
maka variabel terikat ROA ()
mengalami peningkatan sebesar
0,004 persen, dengan asumsi
bahwa besarnya nilai variabel
bebas lainnya adalah konstan.

. Nilai koefisien X3 (B) sebesar -
0,004 menunjukkan bahwa
variabel APB  mengalami
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dengan asumsi variabel lainnya
konstan.  Sebaliknya  jika
variabel APB  mengalami
penurunan sebesar satu persen
maka variabel terikat ROA (Y)
mengalami peningkatan sebesar
0,004persen, dengan asumsi
bahwa besarnya nilai variabel
bebas lainnya adalah konstan.

. Nilai koefisien X4 (B) sebesar -

0,007 menunjukkan  bahwa
variabel ~NPL _ mengalami
peningkatan sebesar satu persen
maka rakan mengakibatkan
penurunan terhadap variabel
terikat ROA (YY) sebesar 0,007
dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan. Sebaliknya
jika variabel NPL mengalami
penurunan sebesar satu persen
maka variabel terikat ROA (Y)
mengalami peningkatan sebesar
0,007 persen dengan asumsi
bahwa besarnya nilai variabel
bebas lainnya adalah konstan.

. Nilai koefisien Xs (B) sebesar

0,009 persen - menunjukkan
bahwa variabel IRR mengalami
peningkatan sebesar satu persen
maka akan mengakibatkan
peningkatan terhadap variabel
terikat ROA () sebesar 0,009
persen dengan asumsi variabel
bebas lainnya konstan.
Sebaliknya jika variabel IRR
mengalami penuruna sebesar
satu persen maka variabel
terikat ROA (Y) mengalami
penurunan sebesar 0,009 persen
dengan asumsi bahwa besarnya
nilai variabel bebas lainnya
adalah konstan.



g. Nilai koefisien Xg(B) sebesar
0,009 persen menunjukkan
bahwa variabel BOPO
mengalami peningkatan sebesar
satu  persen maka akan
mengakibatkan penurunan
terhadap variabel terikat ROA
(Y) sebesar -0,009 persen
dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan. Sebaliknya
jika variabel BOPO mengalami
penurunan sebesar satu persen
maka variabel terikat ROA (Y)
mengalami peningkatan sebesar
0,009 persen dengan asumsi
bahwa besarnya nilai variabel
bebas lainnya adalah konstan.

h. Nilai koefisien X7 (B) sebesar
0,034 persen  menunjukkan
bahwa variabel FBIR
mengalami peningkatan sebesar
satu persen maka akan
mengakibatkan ~ peningkatan
terhadap variabel terikat ROA
(Y) sebesar 0,034 persen
dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan. Sebaliknya
jika variabel FBIR mengalami
penurunan Sebesar satu persen
maka variabel terikat ROA (Y)
mengalami penurunan -sebesar
0,034 persen dengan asumsi
bahwa besarnya nilai variabel
bebas lainnya adalah konstan.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk
mengukur  tingkat  signifikansi
pengaruh variabel bebas yaitu LDR
(X1), IPR (X2), APB (X3), NPL (X4),
IRR (Xs5), BOPO (Xe), FBIR (X7)
terhadap variabel terikat ROA (Y)
secara simultan, berdasarkan hasil uji
F sesuai perhitungan program
spss20.0 for windows diperoleh hasil
sebagai berikut:
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Tabel 4
HASIL PERHITUNGAN UJI SIMULTAN (Uji F)

Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression
g 14.596 7 2.085 7.328 0.000°
Residual
esidua 18.787 64 0.285
Total 32.809 71
F tabel 2,16

Sumber: Data diolah dari hasil SPSS

Uji Parsial (Uji t)

Uji -t = digunakan untuk
mengetahui..apakah -variabel bebas
yaitu LDR, IPR, dan FBIR secara
parsial memiliki' pengaruh positif
yang signifikan terhadap variabel

terikat ROA, serta’ APB, NPL, dan
BOPO secara parsial - memiliki
pengaruh 'negatif yang signifikan
terhadap ROA, dan variabel IRR
secara parsial -memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap ROA.

Tabel 5
HASIL PERHITUNGAN UJI,PARSIAL (Uji t)
Variabel t hitung t tabel R r2 grsimpulan
HO H1

LDR (X1) 1,997 1,66901 0,242 0,0585 | Ditolak | Diterima

IPR (X2) -1,132 1,66901 -0,140 0,0196 | Diterima | Ditolak
APB (X3) -1,271 -1,66901 -0,157 0,0246 | Diterima | Ditolak
NPL (X4) -1,202 -1,66901 -0,149 | 0,0222 | Diterima | Ditolak

IRR (X5) 1,910 +/-2,38604 0,232 0,0538 | Diterima | Ditolak
BOPO (X6) 2,351 -1,66901 0,282 0,0795 | Diterima | Ditolak
FBIR (X7) 1471 1,66901 0.181 0,0327 | Diterima | Ditolak

memiliki

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Pengaruh LDR terhadap ROA

Pengaruh LDR terhadap ROA
adalah positif. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa LDR
nilai  koefisien regresi
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positif sebesar 1,997 persen. Dengan
demikian penelitian ini sesuai dengan
teori.

Kesesuaian hasil penelitian
dengan teori ini karena secara teoritis




apabila LDR mengalami peningkatan
berarti telah terjadi peningkatan total
kredit yang diberikan bank dengan
persentasi lebih besar dibandingkan
persentase peningkatan dana pihak
ketiga. Akibatnya terjadi peningkatan
pendapatan bunga bersih lebih besar
dibandingkan  peningkatan biaya
bunga, sehingga laba bank meningkat
dan ROA juga meningkat. Selama
periode penelitian triwulan | tahun
2013 sampai dengan triwulan 1V
tahun 2018, ROA sampel penelitian
mengalami penurunan dengan rata-
rata tren negatif sebesar -0,01 persen.
Hasil  penelitian - ini~ bila
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya, ternyata hasil ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
olen Mahadhy  Firnanda, dan Luh
Putu Sukma w. dan Ni Luh Putu w.
karena - hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa LDR berpengaruh
positif terhadap ROA.
Hasil penelitian ini yang tidak sesuai

dengan  penelitian  sebelumnya
dilakukan oleh Rommy R. dan
Horizon, karena hasil penelitian

tersebut _menyatakan bahwa LDR
berpengaruh negatif terhadap ROA.

Pengaruh IPR terhadap ROA

Pengaruh IPR terhadap ROA
adalah positif. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa IPR
memiliki nilai koefisien - regresi
negatif sebesar -1,132 persen. Dengan
demikian hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan toeri.

Ketidaksesuaian hasil
penelitian ~ ini  dengan  teori
dikarenakan secara teoritis apabila
IPR meningkat berarti telah terjadi
peningkatan  surat-surat  berharga
yang dimiliki dengan persentase lebih
besar  dibandingkan  persentase
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peningkatan total dana pihak ketiga.
Akibatnya terjadi kenaikan
pendapatan bunga lebih  besar
dibandingkan  peningkatan biaya
bunga, sehingga laba bank meningkat
dan ROA juga meningkat. Namun
selama periode penelitian triwulan 1
tahun 2013 sampai dengan triwulan
IV tahun 2018, ROA sampel
penelitian  mengalami  penurunan
dengan rata-rata tren negatif sebesar -
0,01 persen.

Hasil = penelitian ini  bila
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya, ternyata hasil penelitian
yang dilakukan oleh Rommy R. dan
Herizon, sesuai dengan penelitian ini
karena penelitian tersebut
menyatakan bahwa IPR ‘berpengaruh
negatif terhadap ROA. Sedangkan
hasil - yang tidak sesuai dengan
penelitian  ini -~ dilakukan- oleh
Mahadhy Firnanda yang menyatakan
bahwa IPR berpengaruh positif
terhadap ROA.

Pengaruh APB terhadap ROA

Pengaruh APB terhadap ROA
adalah negatif. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa APB
memiliki- nilai = koefisien regresi
negatif sebesar -1,127 persen. Dengan
demikian penelitian ini sesuai dengan
teori.

Kesesuaian hasil penelitian ini
dengan teori ini karena secara teoritis
apabila APB meningkat berarti telah
terjadi peningkatan aktiva produktif
bermasalah bank dengan persentase
yang lebih besar dibandingkan
persentase peningkatan total aktiva
produktif. Akibatnya terjadi
peningkatan biaya pencadangan lebih
besar dibandingkan  pendapatan,
sehingga menyebabkan laba bank
mengalami penurunan dan ROA juga



menurun. Selama periode penelitian
triwulan | tahun 2013 sampai dengan
triwulan IV tahun 2018, ROA sampel
penelitian  mengalami  penurunan
yang dibuktikan dengan rata-rata tren
negatif

sebesar -0,01 persen.

Hasil  penelitian ini  bila
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya, yang telah dilakukan
oleh Mahadhy Firnanda dan Rommy
R. dan Herizon karena penelitian
tersebut menyatakan - bahwa APB
berpengaruh positif terhadap ROA.

Pengaruh NPL terhadap ROA

Pengaruh NPL terhadap ROA
adalah negatif. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa NPL
memiliki nilai koefisien regresi
negatifsebesar -1,202 persen. Dengan
demikian penelitian ini sesuai dengan
teori.

Kesesuaian hasil penelitian ini
dengan teori karena secara teoritis
apabila NPL menurun berarti telah
terjadi terjadi peningkatan jumlah
kredit bermasalah dengan persentase
lebih besar dibandingkan dengan
persentase - penurunan total kredit.
Akibatnya terjadi penurunan biaya
pencadangan kredit bermasalah yang
lebih besar dibandingkan penurunan
pendapatan bunga kredit, sehingga
laba akan mengalami meningkat dan
ROA juga meningkat. Selama periode
penelitian triwulan | tahun 2013
sampai dengan triwulan IV tahun
2018, ROA sampel penelitian
mengalami penurunan yang
dibuktikan dengan rata-rata tren
negatif sebesar -0,01 persen.

Hasil  penelitian ini  bila
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya, ternyata hasil ini sesuai
dengan  penelitian yang telah
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dilakukan oleh Luh Putu Sukma w
dan Ni Luh Putu w. yang menyatakan
bahwa NPL berpengaruh negatif
terhadap ROA.

Hasil yang tidak sesuai dengan
penelitian ini yang dilakukan oleh
Mahadhy Firnanda dan Rommy R.
dan Herizon, karena hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa NPL
berpengaruh positif terhadap ROA.

Pengaruh IRR terhadap ROA
Pengaruh IRR terhadap ROA
adalah ~ positif . atau negatif.
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa IRR memiliki
nilai koefisien regresi positif sebesar
1,910 persen. Dengan demikian hasil
penelitian ini sesuai dengan teori.
Kesesuaian hasil penelitian ini
dengan teori karena secara teoritis
apabila IRR mengalami peningkatan
berarti telah terjadi peningkatan IRSA
lebih tinggi dibandingkan dengan
peningkatan IRSL, jika dikaitkan
dengan suku bunga yang meningkat
maka akan terjadi peningkatan
pendapatan -bunga lebih tinggi
dibandingkan dengan biaya bunga,
sehingga laba bank meningkat dan
ROA juga meningkat. Namun selama
periode penelitian triwulan I tahun
2013 sampai dengan triwulan IV
tahun 2018, ROA sampel penelitian

mengalami penurunan yang
dibuktikan dengan rata-rata tren
negatif sebesar -0,01 persen.

Hasil  penelitian ini  bila

dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya, ternyata hasil ini sesuai
dengan  penelitian yang telah
dilakukan oleh Rommy R. dan
Herizon, karena hasil dari penelitian
tersebut menyatakan bahwa IRR
berpengaruh positif terhadap ROA.



Hasil penelitian sebelumnya
yang tidak sesuai dengan penelitian
ini dilakukan oleh Mahadhy Firnanda
karena penelitian tersebut
menyatakan bahwa IRR berpengaruh
negatif terhadap ROA.

Pengaruh BOPO terhadap ROA

Pengaruh BOPO terhadap ROA
adalah negatif. Berdasarkan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa
BOPO memiliki  nilai = koefisien
regresi positif sebesar 2,351 persen.
Dengan demikian hasil penelitian ini
tidak sesuai dengan teori.

Ketidaksesuaian hasil
penelitian dengan teori karena secara
teoritis apabila BOPO  menurun,
berarti telah terjadi penurunan biaya
operasional dengan persentase lebih
besar - dibandingkan  persentase
penurunan pendapatan operasional.
Sehingga akan berpengaruh terhadap
laba yang diperoleh akan meningkat
dan ROA juga meningkat. Namun
selama periode penelitian triwulan 1
tahun 2013 sampai dengan triwulan
IV tahun 2018, ROA sampel
penelitian ~ mengalami  penurunan
yang dibuktikan dengan rata-rata tren
negatif sebesar -0,01 persen.

Hasil  penelitian ini  bila
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya, ternyata hasil ini sesuai
dengan  penelitian yang = telah
dilakukan oleh Mahadhy Firnanda,
Luh Putu Sukma dan Ni Luh Putu w,
Rommy R. dan Herizon, karena hasil
penelitian  tersebut  menyatakan
bahwa BOPO berpengaruh negatif
terhadap ROA.

Pengaruh FBIR terhadap ROA
Pengaruh FBIR terhadap ROA

adalah positif. Berdasarkan hasil

penelitian yang menunjukkan bahwa
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FBIR memiliki nilai koefisien regresi
positif sebesar 1,471 persen. Dengan
demikian  hasil  penelitian ini
kesesuaian dengan teori.

kesesuaian hasil penelitian ini
dengan teori karena secara teoritis
apabila FBIR meningkat, berarti
peningkatan pendapatan operasional
selain bunga lebih besar daripada
penurunan total pendapatan
operasional,sehingga mengakibatkan
laba meningkat dan ROA meningkat.
selama periode penelitian triwulan 1
tahun 2013 sampai dengan triwulan
IV tahun 2018, - ROA  sampel
penelitian = mengalami_ penurunan
yang dibuktikan dengan rata-rata tren
negatif sebesar -0,01 persen.

Hasil = penelitian® _ini  bila
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya, ternyata hasil penelitian
ini sesuai dengan. penelitian yang
telah dilakukan oleh Rommy R. dan
Herizon, karena hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa FBIR
berpengaruh positif terhadap ROA.

Hasil penelitian ini yang tidak
sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya dilakukan oleh Mahadhy
Firnanda karena hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa FBIR
berpengaruh positif terhadap ROA.

Pengaruh Secara Simultan

Berdasarkan . hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama penelitian yang menyatakan
bahwa variabel LDR, IPR, APB,
NPL, IRR, BOPO dan FBIR secara
simultan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Naional Non Devisa
adalah diterima.

Hasil penelitian ini apabila
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya dilakukan oleh Rommy



R. dan Herizon, pernyataan dari
penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya,  karena  penelitian
tersebut menemukan adanya
pengaruh yang signifikan terhadap
ROA.

KESIMPULAN,
KETERBATASAN, DAN SARAN
Kesimpulan

Pada penelitian ini * yang
berjudul Pengaruh Likuiditas,
Kualitas Aktiva, Sensitivitas,

Berdasarkan  analisis. . dan
pengujian hipotesis yang - telah
dilakukan ~ maka kesimpulannya

sebagai berikut: (1) Variabel LDR,
IPR, APB, NPL, IRR, BOPOdan
FBIR secara simultan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Non Devisa periode
triwulan | tahun 2013 sampai dengan
triwulan IV tahun 2018. Besarnya
pengaruh LDR, IPR, APB, NPL, IRR,
BOPO dan FBIR secara simultan
terhadap ROA adalah sebesar 44,5
persen sedangkan sisanya 55,5 persen
dipengaruhi oleh variabel lain diluar
variabel penelitian. Dengan demikian
hipotesis pertama penelitian yang
menyatakan bahwa LDR, IPR, APB,
NPL, IRR, BOPO dan FBIR secara
simultan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Non Devisa
dapat diterima atau terbukti. (2) LDR
secara parsial memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap ROA
pada Bak Umum Swasta Nasional
Non Devisa periode triwulan | tahun
2013 sampai dengan triwulan 1V
tahun 2018 yang menjadi sampel
penelitian. Besarnya kontribusi LDR
yaitu sebesar 5,85 persen. Dengan
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demikian hipotesis kedua penelitian
yang menyatakan bahwa LDR secara
parsial mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Non Devisa
diterima atau terbukti. (3) IPR secara
parsial mempunyai pengaruh negatif
yang tidak signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional
Non Devisa periode triwulan | tahun
2013 sampaidengan triwulan 1V
tahun 2018 yang menjadi sampel
penelitian. Besarnya kontribusi LDR
yaitu sebesar 1,96 persen. Dengan
demikian hipotesis ketiga penelitian
yang menyatakan bahwa IPR secara
parsial mempunyai pengaruh positif
yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Non
Devisa ditolak atau terbukti. (4) APB
secara parsial mempunyai pengaruh
negatif yang tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Non  Devisa periode
triwulan | tahun 2013 sampai dengan
triwulan IV tahun 2018 yang menjadi
sampel penelitian. Besarnya
kontribusi APB vyaitu sebesar 2,46
persen. Dengan demikian hipotesis
keempat penelitian yang menyatakan
bahwa ~APB ~ secara  parsial
mempunyai pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Non Devisa
ditolak atau tidak terbukti. (5) NPL
secara parsial mempunyai pengaruh
negatif yang tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Non Devisa periode
triwulan I tahun 2013 sampai dengan
triwulan IV tahun 2018 yang menjadi
sampel penelitian. Besarnya
kontribusi NPL yaitu sebesar 2,22
persen. Dengan demikian hipotesis
kelima penelitian yang menyatakan
bahwa NPL  secara  parsial



mempunyai pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Non Devisa
ditolak atau tidak terbukti. (6) IRR
secara parsial mempunyai pengaruh
positif yang tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Non Devisa periode
triwulan | tahun 2013 sampai dengan
triwulan 1V tahun 2018 yang menjadi
sampel penelitan. Besarnya
kontribusi NPL yaitu sebesar 5,38
persen. Dengan demikian hipotesis
keenam penelitian yang menyatakan
bahwa -~ NPL _ secara parsial
mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA pad Bank
Umum Swasta Nasional Non Devisa
ditolak atau tidak terbukti. (7) BOPO
secara parsial mempunyai pengaruh
positif yang tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Non Devisa periode
triwulan | tahun 2013 sampai dengan
triwulan 1V tahun 2018 yang menjadi
sampel penelitian. Besarnya
kontribusi BOPQ yaitu sebesar 7,95
persen. Dengan demikian hipotesis
ketujuh penelitian yang menyatakan
bahwa BOPO secara parsial
mempunyai negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Non Devisa ditolak
atau tidak terbukti. (8) FBIR secara
parsial mempunyai pengaruh positif
yang tidak signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional
Non Devisa periode triwulan | tahun
2013 sampai dengan triwulan 1V
tahun 2018 yang menjadi sampel
penelitian. Besarnya kontribusi FBIR
yaitu sebesar 3,27 persen. Dengan
demikian hipotesis kedelapan
penelitian yang menyatakan bahwa
FBIR secara parsial mempunyai
positif yang signifikan terhadap ROA
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pada Bank Umum Swasta Nasional
Non Devisa ditolak atau tidak
terbukti. (9) Diantara ketujuh variabel
bebas, yang mempunyai kontribusi
paling dominan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Non
Devisa periode triwulan | tahun 2013
sampai denga triwulan IV tahun 2018

yang menjadi sampel penelitian
adalah variabel BOPO dengan
kontribusi 7,95 persen, tertinggi

diantara kontribusi. variabel bebas

lainnya.

Keterbatasan

Penulisan penelitian terhadap
Bank Umum Swasta Nasional Non
Devisa yang telah dilakukan memiliki
bebrapa keterbatasan, antara lain: (1)
Obyek penelitian ini terbatas pada
Bank Umum Swasta Nasional Non
Devisa yang termasuk dalam sampel
penelitian yaitu Bank Multiarta
Sentosa, Bank Naationalnobu, dan
Bank Sahabat Sampoerna. (2) Periode
penelitian yang digunakan masih
terbatas -mulai  periode triwulan |
tahun 2013 sampai dengan triwulan
IV tahun 2018. (3) Jumlah variabel
yang diteliti khususnya variabel bebas
hanya meliputi Rasio Likuiditas
(LDR dan IPR), Kualitas Aktiva
(APB dan NPL), Sensitivitas (IRR)
dan Efisiensi (BOPO dan FBIR).

Saran
Berdasarkan hasil penelitian
dan kesimpulan yang diperoleh, maka
dapat  diberikan  saran  yang
diharapkan penulis dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan bagi
pihak yang memiliki kepentingan
dengan hasil penelitian:
1. Bagi Bank Umum
Nasional Non Devisa

Swasta



a. Kepada Bank sampel yang
memilki ROA terendah YAITU
BANK NATIONALNOBU
yang cenderung mengalami
penurunan, disarankan untuk
meningkatkan pengelolaan aset
yang dimiliki agar dapat
meningkatkan laba lebih besar
dan ROA juga meningkat.

b. Kepada Bank sampel yang
memiliki BOPO tertinggi yaitu

Bank Sahabat
Sampoerna,disarankan = untuk
dapat meningkatkan biaya

operasional dengan presentase

lebih  kecil  dibandingkan
presentase pendapatan
operasional sehingga dapat

mengurangi biaya operasional
bank-  dan meningkatkan
pendapatan operasional dengan

presentase lebih besar.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Bagi peneliti selanjutnya yang
mengambil tema yang sejenis,
sebaiknya mencakup periode
penelitian yang lebih panjang
dan perlu mempertimbangkan
subjek penelitian' yang akan

digunakan dengan melihat
perkembangan perbankan
dengan harapan agar

memperoleh hasil yang lebih
signifikan terhadap variabel
tergantung.

b. Mempertimbangkan untuk
menambah jumlah bank yang
dijadikan sampel dan
penggunaan variabel Dbebas
ditambah selain dari variabel
yang digunakan penelitian ini.

c. Penggunaan variabel terikat
sebaiknya disesuaikan dengan

variabel  terikat  penelitian
terdahulu,  sehingga  hasil
peneliti yang diteliti dapat
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dibandingkan dengan hasil

penelitian terdahulu.
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